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Abstrak 

Manajemen layanan khusus sekolah berperan aktif dalam penunjang pelaksanaan kegiatan belajar dan pembelajaran 

peserta didik baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada dasarnya manajemen layanan khusus ditetapkan dan di 

organisasikan untuk mempermudah atau memperlancar pembelajaran, serta dapat memenuhi kebutuhan peserta didik 

selama berada didalam maupun di luar sekolah. Layanan khusus bimbingan dan konseling merupakan salah satu 

kelanjutan dari layanan kepenasehatan akademik dan administratif peserta  didik. Pelayanan bantuan untuk peserta didik 

baik individu/kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, sosial, belajar, karir; 

melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung atas dasar norma-norma yang berlaku.Pendekatan penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif dengan rancangan penelitian menggunakan studi kasus. Teknik yang dilakukan dalam 

pengumpulan data adalah dengan cara wawancara mendalam, observasi partisipan, dan studi dokumentasi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara kepada Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan, 

Koordinator/Guru bimbingan dan konseling dan Siswa di SMK Krian 2 Sidoarjo. Sedangkan teknik analisis data yang 

menggunakan reduksi data, penyajian data, serta verifikasi data. Hasil penelitian di lapangan mengenai Pelaksanaan 

Layanan Khusus Bimbingan dan Konseling di SMK Krian 2 Sidoarjo dapat dijelaskan sebagai berikut (1) Pelaksanaan 

layanan khusus Bimbingan dan Konseling di SMK Krian 2 menggunakan layanan yang spesifik/dominan adalah 

layanan konseling individu dan layanan bimbingan kelompok, (2) Faktor penghambat pelaksanaan layanan bimbingan 

dan konseling adalah minimnya personel guru bimbingan dan konseling, sarana dan prasarana, dan sosialisasi mengenai 

bimbingan dan kosenling. sedangkan untuk faktor pendukung terdapat aplikasi instrumentasi, kunjungan rumah, 

himpunan data, konferensi kasus, dan alih tangan kasus , (3) Upaya pelaksanaan layanan khusus bimbingan dan 

konseling di SMK Krian 2 Sidoarjo meliputi pengadaan sarana dan prasarana yang memadai, pengadaan tenaga 

pendidik bimbngan dan konseling, dan melakukan secara rutin sosialisasi mengenai bimbingan dan konseling. 

Kata kunci: Pelaksanaan, Layanan khusus bimbingan dan konseling 

 

 

Abstract  
Management special service school actively associated activities learning and instruction learners either directly or 

indirectly. Basically management service specifically established and in an organization right to ease or facilitate 

learning , and can meet the needs of students for inside and outside school. Special service guidance and counseling is 

one of a continuation of service academic and administrative advisory students. Service to help students / group of an 

individual good to be independent and optimized in personal relationships , social , learning , a career, through 

different types of services and program support for a basic prevailing. The research is descriptive design qualitative the 

research uses a case study.Technique done in data collection is by way of interviews, observation participants, and 

study documentation.The data collection was done by interviewing to vice principal part student , coordinator / 

teachers guidance and counseling and students in SMK krian 2 sidoarjo. While data analysis technique that uses the 

reduction of the data , presentation of data , as well as data verification .The results of research in the field on the 

implementation of special service guidance and counseling in SMK Krian 2 Sidoarjo can be explained as follows, (1) 

The implementation of the special service guidance and counseling in smk krian 2 use the services specific / dominant is 

service counseling individual and services guidance group,(2) The barrier the service guidance and counseling is 

limited personnel teachers guidance and counseling, infrastructure, and socialization regarding guidance and 

counseling. As for supporting factors are application instrumentation, home visit, data set, conference case, and instead 

of the case , (3) Efforts to the special service guidance and counseling in SMK Krian 2 Sidoarjo provision of covering 

must be provided, procuring educators guidance and counseling, and routinely socialization regarding guidance and 

counseling. 

Keywords: Implementation, guidance and counseling services 
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PENDAHULUAN 

Manajemen layanan khusus sekolah berperan aktif 

dalam penunjang pelaksanaan kegiatan belajar dan 

pembelajaran peserta didik baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Pada dasarnya manajemen layanan 

khusus ditetapkan dan di organisasikan untuk 

mempermudah atau memperlancar pembelajaran, serta 

dapat memenuhi kebutuhan peserta didik selama berada 

didalam maupun di luar sekolah. 

Menurut Kusmintardjo (1992:1) sekolah tidak akan 

berfungsi jika tidak ada sesuatu yang membuatnya 

berfungsi. Dalam sebuah pendidikan harus mempunyai 

unsur-unsur yang meliputi administrasi sekolah. Unsur-

unsur dalam administrasi sekolah tersebut masing-masing 

mempunyai fungsi, hubungan, dan ketergantungan 

dengan komponen-komponen lainnya. Unsur-unsur 

tersebut meliputi: administrasi murid, administrasi 

kurikulum, administrasi personil, administrasi materiil, 

administrasi keuangan, administrasi hubungan sekolah 

dan masyarakat serta administrasi pelayanan khusus. 

Layanan khusus di sekolah ditujukan untuk peserta 

didik dapat melengkapi usaha pencapaian tujuan 

pendidikan di sekolah. Hingga saat ini layanan khusus di 

anggap sangat penting dalam perwujudan pendidikan. 

Maka hampir setiap sekolah di Indonesia menyediakan 

layanan khusus bagi perserta didik. Manajemen layanan 

khusus di sekolah diterapkan dan diorganisasikan untuk 

memudahkan atau memperlancar pembelajaran, serta 

dapat memenuhi kebutuhan khusus siswa di sekolah. 

Diantaranya meliputi: manajemen layanan khusus 

bimbingan konseling, layanan perpustakaan sekolah, 

layanan kesehatan, layanan asrama, layanan 

kafetaria/kantin sekolah, layanan transportasi dan layanan 

laboratorium sekolah. Layanan-layanan tersebut harus 

dikelola secara baik dan benar sehingga dapat membantu 

memperlancar pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni yang semakin pesat ini telah membuat dampak yang 

berarti terhadap sekolah, sekolah dituntut untuk lebih 

berkembang agar kebutuhan peserta didik terpenuhi dan 

memperlancar sistem pembelajaran mereka di sekolah. 

Tetapi upaya tersebut meskipun telah diterapkan oleh 

setiap sekolah namun masih banyak kekurangan yang 

dimiliki, khususnya terhadap sekolah SMK swasta dan 

banyaknya jumlah siswa yang dominan laki-laki. Salah 

satunya yang perlu diperhatikan adalah layanan khusus 

bimbingan dan konseling.  

Pengertian bimbingan menurut PP No. 29 tahun 

1990 Bab X pasal 27 adalah bantuan yang diberikan 

kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, 

mengenai lingkungan, dan merencanakan masa depan, 

bimbingan diberikan oleh guru pembimbing. 

Kusmintardjo dan Effendi (1991:6) menyatakan bahwa 

kegiatan memberikan bimbingan dan penyuluhan 

sebenarnya bukan merupakan hal yang sama sekali baru 

dalam lingkungan kita. Kegiatan memberikan nasehat, 

saran, dan petunjuk adalah merupakan hal yang biasa 

dillakukan oleh guru kepada muridnya, orang tua kepada 

anak-anaknya dalam memecahkan masalah atau 

menentukan pilihan dan pengambilan keputusan. 

Menurut Djoko (2013:9) Konseling merupakan 

salah satu jenis teknik pelayanan bimbingan diantara 

pelayanan-pelayanan lainnya, dan sering dikatakan 

sebagai inti dari keseluruhan pelayanan bimbingan. Jadi, 

layanan bimbingan dan konseling merupakan salah satu 

kelanjutan dari layanan kepenasehatan akademik dan 

administratif peserta  didik. Pelayanan bantuan untuk 

peserta didik baik individu/kelompok agar mandiri dan 

berkembang secara optimal dalam hubungan pribadi, 

sosial, belajar, karir; melalui berbagai jenis layanan dan 

kegiatan pendukung atas dasar norma-norma yang 

berlaku. 

Bimbingan yang diberikan kepada remaja aktif 

seperti ini adalah bimbingan yang dilaksanakan pola 17+ 

dan bertujuan untuk membantu peserta didik supaya 

mampu mencapai tugas-tugas perkembangannya yang 

meliputi aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir. 

Sehingga dengan demikian diharapkan peserta didik 

dapat berkembang secara optimal. Meskipun demikian, 

para peserta didik tidak terlalu melaksanaan bimbingan 

dengan baik, hanya beberapa para siswa saja yang sudah 

sadar memanfaatkan layanan BK dan kebanyakan belum 

sadar akan pentingnya memanfaatkan layanan BK. 

Peranan dan fungsi staf sekolah dalam pelaksanan 

program BK perlu dibenahi guna menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi para siswa. 

SMK Krian 2 yang berada di kabupaten Sidoarjo 

merupakan sekolah kejuruan beryayasan pembangunan 

pendidikan yang membina hubungan komunikasi yang 

baik sesama staf sekolah, menciptakan pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif agar dapat bersaing di dunia 

kerja. Banyaknya siswa yang sering membolos dan alpa 

adalah tugas utama yang harus segera ditangani oleh 

setiap guru pembimbing, dari sekian banyak kasus 

membolos yang pernah terjadi di sekolah lainnya, SMK 

Krian 2 mempunyai cara tersendiri yang unik agar para 

siswa dan siswi jera dan berpikir ulang untuk membolos 

lagi. 

Pelaksanaan program merupakan implementasi 

program sesuai metode, waktu, personil, sasaran dan sara 

yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan program yang 

telah ditentukan. Pelaksanaan ini juga didahului 

pengorganisasian seluruh komponen yang diperlukan 

dalam implementasi program. Untuk hal ini perlu ditata, 

disiapkan, dan disenergikan komponen-komponen 

implementasi program. Mengorganisasikan personil, 

fasilitas, sarana-prasarana, metode, waktu perlu 

dilakukan sehingga seluruh aspek itu siap digerakkan 

menuju pelaksanaan program secara efektif dan efisien. 

Kesiapan seluruh komponen tersebut merupakan 

syarat kelancaran implementasi masing-masing layanan 

maupun kegiatan pendukung bimbingan konseling yang 

diprogramkan. Dengan demikian hal-hal yang dilakukan 

pada tahap ini adalah pertama mengkoordinasikan 

sumber-sumber yang diperlukan, meliputi personel, 

sarana-prasarana, dan waktu. Kedua menyusun 

instrument pengukuran keberhasilan program. Ketiga 

melaksanakan program sesuai rencana program yang 

telah ditetapkan (Karat:2012). 

Pada umumnya pelaksanaan kegiatan layanan 

khusus bimbingan dan konseling meliputi layanan 
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orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, penguasaan konten, layanan konseling 

individu, layanan bimbingan  kelompok, layanan 

konseling kelompok, layanan konsultasi, dan layanan 

mediasi. Dengan kegiatan pendukung aplikasi 

instrumental, himpunan data siswa, dan kunjungan 

rumah. Banyaknya siswa dominan lebih banyak siswa 

laki-laki daripada siswa perempuan. 

SMK Krian 2 memiliki jumlah total siswa sekitar 

1500 siswa, dengan memiliki empat guru BK. Meskipun 

memiliki keterbatasan minimnya guru BK pelaksanaan 

layanan khusus BK di SMK Krian 2 dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Keberhasilan program pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh keahlian dan ketrampilan guru BK, 

namun juga sangat ditentukan oleh ketrampilan seluruh 

staf sekolah dalam memberikan pelayanan tersebut. 

Pada umumnya sekolah harus memberikan 

tindakan/sangsi tegas bagi siswa yang membolos 

khususnya bagi siswa yang telah mencapai batas waktu 

sebanyak empat kali yang telah diberikan guru 

pembimbing/sekolah kepada siswa tersebut. Pertama, 

sekolah memiliki cara yang unik untuk mengatasi siswa 

yang membolos dan telah melakukan tindakan tegas bagi 

siswa tersebut baik dilakukan secara layanan bimbingan 

keompok, layanan konseling individu dengan dibantu 

kegiatan pendukung seperti kunjungan rumah. Kedua, 

sekolah dan guru pemimbing telah melakukan 

pengawasan dan survey tempat dimana siswa biasanya 

membolos dan menjalin kerjasama kepada masyarakat 

hal ini dilakukan untuk mengurangi tingginya tingkat 

siswa membolos. Ketiga, hubungan antara guru 

pembimbing, orang tua wali murid, dan siswa saling 

berkesinambungan dalam menjaga terlaksananya proses 

layanan bimbingan dan konseling yang baik. 

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian secara mendalam mengenai 

Pelaksanaan Layanan Khusus Bimbingan Dan 

Konseling Di SMK Krian 2 Sidoarjo. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan; (1) Pelaksanaan layanan khusus 

bimbingan dan konseling di SMK 2 Krian Sidoarjo; (2) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan 

khusus bimbingan dan konseling di SMK 2 Krian 

Sidoarjo; (3) Usaha-usaha yang dilakukan dalam 

meningkatkan pelaksanaan layanan khusus bimbingan 

dan konseling di SMK 2 Krian Sidoarjo. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode kualitatif deskriptif kualitatif adalah metode 

yang digunakan peneliti  untuk mengetahui secara 

mendalam dan terperinci mengenai pelaksanaan layanan 

khusus di SMK Krian 2 Sidoarjo serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi yang menyertainya. Pendekatan kualitatif 

berusaha mengumpulkan data deskriptif sebanyal-

banyaknya untuk dijabarkan dan diuraikan dengan 

sumber data yang diperoleh dari catatan lapangan, 

dokumentasi, karya ilmiah, dan lain-lain. Data tersebut 

diananlisis dari awal hingga akhir penelitian yang masuk 

dalam pengembangan teori. Penelitian ini menggunakan 

dasar teori sebagai acuan utama dalam mengumpulkan 

dan menganalisis data yang ada di SMK Krian 2 

Sidoarjo. Rancangan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu rancangan studi kasus dengan 

mengkaji secara mendalam dan komprehensif tentang 

pelaksanaan layanan khusus bimbingan konseling di 

SMK Krian 2 Sidoarjo. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik wawancara mendalam, 

observasi partisipan dan studi dokumentasi. Informan 

untuk teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wakil 

kepala sekolah bagian kesiswaan yang menjabat sebagai 

guru bimbingan konseling, koordinator guru bimbingan 

dan konseling dan siswa. 

Satori (2011:130) mengungkapkan bahwa 

wawancara mendalam dilakukan dalam konteks observasi 

partisipasi. Peneliti terlibat secara intensif dengan setting 

penelitian terutama pada keterlibatannya dalam kehidupan 

informan. Tahapan dalam wawancara mendalam ini harus 

dilakukan secara terperinci dengan melakukan tahap awal 

yaitu menentukan siapa yang akan di wawancarai, 

mempersiapkan bahan wawancara, melakukan wawancara 

dan menjaga situasi agar wawancara berjalan dengan 

efektif, menghentikan wawancara apabila data yang 

diperoleh sudah cukup dan merangkum hasil wawancara 

dalam bentuk catatan-catatan yang akan dikembangkan 

secara lebih terperinci sesuai teori. Wawancara yang 

dilakukan penelitian ini adalah wawancara yang 

terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang sudah tersusun secara sistematis untuk 

mengumpulkan semua data yang sudah dipersiapkan 

terlebih dahulu..  

Menurut Stainback (Sugiyono, 2012:65) partisipasi 

pasif (passive participation) mean the research is present 

at the scene of action but does not interact or participate. 

Jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang 

yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut.Observasi dalam penelitian ini dilakukan 

terhadap semua pihak sekolah yang bersangkutan dalam 

layanan BK di SMK Krian 2. Teknik observasi adalah 

teknik pengamatan didasarkan pada pengalaman secara 

langsung dengan menggunakan jenis observasi partisipan 

pasif, karena peneliti hanya mengamati layanan apa saja 

yang diberikan oleh siswa. Dalam penelitian ini peneliti 

hadir ditempat kegiatan tersebut dan mengamati tetapi 

tidak ikut terlibat dalam kegiatan layanan BK tersebut. 

Peneliti hanya mengamati aktivas-aktivas alami yang 

terjadi, apa yang dilakukan oleh para siswa dan guru BK, 

mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan yang 

berhubungan dengan fokus penelitian, agar dapat sesuai 

dengan apa yang diperlukan saja. Melalui teknik ini 

diharapkan agar dapat memperoleh data seacar lengkap 

dan terperinci tentang pelaksanaan layanan khusus BK 

dan usaha-usaha apa saja yang perlu ditingkatkan unuk 

melaksanakan layanan BK tersebut. 

Dalam penelitian kualitatif hendaknya diuraikan 

proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis, 

adapun langkah-langkah yang harus ditempuh dalam 

analisis data kualitatif (Murni, 2008:53) adalah reduksi 

data, penyajian data, dan verivikasi data. 

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, 

ada standar khusus yang harus dipenuhi dalam penelitian 
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kualitatif tersebut. Murni, 2008:47) temuan yang absah 

akan sangat penting bagi upaya membahas posisi temuan 

penelitian terhadap teori-teori dan temuan-temuan 

sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari 

temuan/teori yang diungkap dari lapangan. Langkah–

langkah pengecekan keabsahan data sebagai berikut: (1) 

uji kredibilitas, (2) uji transferabilitas, (3) uji 

dependabilitas, (4) uji konfirmabilitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam temuan penelitian ini, jelas bahwa dalam 

melakukan pelaksanaan layanan khusus bimbingan dan 

konseling terdapat 9 layanan yang dilaksanakan yaitu 

layanan orientasi, informasi, penempatan/penyaluran, 

penguasaan konten, konseling individu, bimbingan 

kelompok, konseling kelompok, konsultasi, dan mediasi. 

Meskipun layanan tersebut dilaksanakan hanya 2 guru 

BK dan 2 guru Psikologi. Hal ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 28 

Tahun 1990 maupun Peraturan Pemerintah Nomor 29 

tahun 1990. Maka secara resmi penyelenggara layanan 

bimbingan di sekolah diberikan oleh guru pembimbing 

walaupun terdapat kondisi guru pembimbing dengan latar 

belakang yang bervariasi. Lebih lanjut, keberadaan 

bimbingan dan konseling dalam system pendidikan 

nasional di Indonesia dijalani melalui proses panjang 

sejak kurang lebih 45 tahun yang lalu. Pada saat ini 

keberadaan pelayanan bimbingan dan konseling dalam 

setting pendidikan, khususnya persekolahan, telah 

memiliki legalitas yang kuat dan menjadi bagian terpadu 

dari sistem pendidikan nasional. 

 Lebih lanjut mengenai layanan pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling keberadaanya dijamin oleh 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, dan ditempatkan sebagai salah satu 

layanan pendidikan yang harus diperoleh semua peserta 

didik. Pada tataran mikro, konseling telah melembaga 

sebagai salah satu komponen dari lembaga pendidikan di 

sekolah. Ini berarti bahwa pengakuan terhadap profesi 

bimbingan dan konseling di Indonesia menjadi makin 

mantap, dan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 

formal, nonformal, dan informal pada setiap jenjang dan 

jenis pendidikan. (Wibowo, 2003:1) 

 Pelaksanaan merupakan implementasi aktifitas atau 

usaha-usaha yang dilaksanakan untuk melaksanakan 

semua rencana dan kebijaksanaan yang telah dirumuskan 

dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan yang 

ada. Manajemen bimbingan dan konseling yang terarah 

dan sitematis ini merupakan salah satu indikator kerja 

konselor. Selanjutnya dengan manajemen bimbingan dan 

konseling yang sistematis dan terarah yang baik pada 

gilirannya akan memberikan panduan pelaksanaan 

kegiatan bimbingan konseling sekaligus menghilangkan 

kesan bahwa konselor bekerja sifatnya isedental dan 

bersifat kuratif semata–mata. Sehubungan dengan konsep 

manajemen maka penerapan atau implementasi 

manajemen bimbingan dan konseling merupakan salah 

satu manifestasi suatu kegiatan yang sistematis tentang 

bagaimana merencanakan suatu aktifitas bimbingan dan 

konseling, bagaimana menggerakkan sumber daya 

manusia yang ada dalam organisasi bimbingan dan 

konseling untuk mencapai tujuan, mengawasi bagaimana 

kegiatan bimbingan dan konseling berjalan dan menilai 

kegiatan bimbingan dan konseling (Panji, 2011). 

 Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling 

di SMK Krian 2 Sidoarjo berlandaskan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 butir 6 yang mengemukakan bahwa 

konselor adalah pendidik. Pasal 3 bahwa Pendidikan 

nasional bertujuan untukk berkembangnya potensi 

peserta didik, dan Pasal 4 ayat (4) bahwa pendidikan 

diselenggarakan dengan member keteladanan, 

membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas 

peserta didik dalam proses pembelajaran, dan Pasal 12 

Ayat (1b) yang menyatakan bahwa setiap peserta didik 

pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan 

pelayanan pendidikan sesuati dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Penddiikan, Pasal 5 s.d 

Pasal 18 tentang standar isi untuk satuan pendidikan 

dasar dan menengah. Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi dan 

Satuan Pendidikan Nasional 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, yang memuat pengembangan diri peserta 

didik dalam struktur kurikulum setiap satuan pendidikan 

difasilitasi dan/atau dibimbing oleh konselor, guru, atau 

tenaga kependidikan. Dasar Standarisasi Profesi 

Konseling yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Tahun 2004 untuk member arah 

pengembangan profesi konseling di sekolah dan di lura 

sekolah. 
 

 Dari beberapa uraian tentang temuan penelitian 

diatas, penulis berpendapat untuk langkah kedepannya 

dalam pelaksanaan layanan khusus bimbingan dan 

konseling sebaiknya lebih konsisten sesuai dengan 

peraturan yang dibuat, dijalankan sesuai dengan 

pelaksanaannya, walaupun banyak siswa  yang belum 

menyadari betapa pentingnya layanan BK di sekolah 

tersebut. 

 Perkembangan saat ini, guru BK banyak yang 

dianggap sebagai satpam sekolah, sebutan satpol pp, dan 

lain sebagainya. Untuk merubah anggapan negatif itu, 

seluruh warga sekolah diwajibkan saling bersosialisasi 

betapa pentingnya kegiatan pelaksanaan layanan khusus 

bimbingan dan konseling. Hal ini sejalan dengan yang 

dipaparkan di jurnal online oleh Astuti tahun 2014 

Pentingnya pelaksanaan bimbingan dan konseling di 

sekolah sangat berpengaruh pada upaya yang dilakukan 

oleh konselor untuk melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tugasnya dan dalam mengemban tugas konselor 

masih mengalami hambatan salah satu hambatan dari 

pelaksanaan bimbingan dan konseling yaitu persepsi 

negative siswa terhadap bimbingan dan konseling dengan 

melakukan upaya yang tepat utnuk memperbaikinya 

karena pada dasarnya persepsi itu bisa dirubah. 

Kurangnya pemahaman tentang peran dan tugas sebagai 

huru bimbingan dan konseling di sekolah dapat 

menimbulkan persepsi negative terhadap pelaksanaan 

bimbingan dan konseling. Sedangkan persepsi positif 

siswa akan muncul apabila huru bimbingan konseling 
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menjalankan tugas dan perannya sesuai kode etik dan 

memenuhi syarat seorang guru bimbingan dan konseling. 

 Setiap kegiatan tentunya mempunyai beberapa 

faktor-faktor yang menjadi pendukung keberhasilan 

kegiatan tersebut, hal ini sejalan dengan agar layanan 

dasar bimbingan dan konseling, renponsif, perencanaan 

individual, dan dukungan sistem berfungsi efektif 

diperlukan cara baru dalam mengatur fasilitas-fasilitas 

program bimbingan dan konseling. (Nurihsan, 2006:63). 

Menurut Astuti (2012) bahwa disamping adanya 

faktor pendukung kegiatan bimbingan dan konseling 

terdapat ebebrapa faktor yang menghambat dalam 

pelaksanaan layanan khusus BK. Adapun faktor dan 

masalah yang menghambat bimbingan dan konseling 

adalah minim tenaga bimbingan di sekolah, kemampuan 

teknis bimbingan di sekolah, sarana dan prasarana, 

organisasi dan adnistrasi bimbingan, dan supervise 

bimbingan di sekolah. 

Dari uraian temuan tentang temuan penelitian 

diatas, peneliti berpendapat untuk kedepannya kegiatan 

penghambat masih banyak yang perlu diperhatikan 

terutama di sekolah menengah kejuruan swasta. 

Kerapkali banyak yang terjadi dilapangan faktor 

penghambat masih belum terealisasikan dengan baik 

sehingga pelaksanaan layanan khusus bimbingan 

konseling terkesan berjalan seperti apa adanya. Ketika 

ada supervisi dan ISO sekolah tersebut dapat 

meminimalisir keadaan BK yang sebenarnya. 

Keberhasilan pelaksanaan program pelayanan 

bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanya 

ditentukan oleh keahlian dan ketrampilan para petugas 

penyuluh, namun juga sangat ditentukan oleh ketrampilan 

seluruh staf sekolah dalam memberikan pelayanan 

tersebut. Untuk itu diperlukan usah-usaha dengan adanya 

team work yang terdiri atas kepala sekolah, konselor, 

guru penyuluh, guru, dan pekerja sosial (social worker). 

Serta diperlukan juga adanya pembagian tugas dan 

tanggung jawab yang jelas. 

Selain mengenai hal itu sarana dan prasarana yang 

memadai dapat meningkatkan pelaksanaan layanan BK. 

Selanjutnya sejalan dengan apa yang dikemukakan 

Sudrajat (2008) alam perspektif pendidikan nasional, 

bimbingan dan konseling merupakan bagian yang tidak 

bisa dilepaskan dari sistem pendidikan di sekolah, yang 

bertujuan untuk membantu para siswa agar dapat 

mengembangkan dirinya secara optimal dan memperoleh 

kemandirian. Agar pelayanan bimbingan dan konseling 

dapat berjalan efektif dan efisien maka perlu ditunjang 

oleh sarana dan prasarana yang memadai. 

Salah satu sarana penting yang dapat menunjang 

terhadap efektivitas dan efisiensi layanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah adalah ketersediaan ruang 

Bimbingan dan Konseling yang representatif, dalam arti 

dapat menampung segenap aktivitas pelayanan. 

Bimbingan dan Konseling. Dalam lapangan saat ini 

banyak ruangan bimbingan dan konseling yang dijadikan 

alternatif ruangan untuk keperluan lain hal ini sejalan 

dengan yang dipaparkan di jurnal online oleh Dedi tahun 

1994: Pengadaan sarana dan prasarana untuk bimbingan 

seperti ruangan beserta fasilitasnya belum menjadi 

“kebijaksanaan resmi” kalaupun hal itu di sekolah, 

mereka hanya merupakan kebaikan hati dari Kepala 

Sekolah. Kepala Sekolah yang memahami peran dan 

fungsi bimbingan cenderung menyediakan sarana itu, 

sedangkan yang kurang memahami bimbingan, tidak 

menyediakan fasilitas itu. 

 

Simpulan 

1. Pelaksanaan Layanan Khusus BK di SMK Krian 2 

Sidoarjo memiliki 9 layanan pelaksanaan diantaranya 

adalah layanan informasi, layanan orientasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan pembelajaran, 

layanan konseling individu, layanan konseling 

kelompok, dan layanan mediasi untuk mendukung 

tercapainya proses belajar dan pembelajaran para 

peserta didik dan staf sekolah dalam usaha dan 

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah. Dengan 

penanganan siswa yang bermasalah menggunakan 

layanan konseling individu dan layanan bimbingan 

kelompok. 

2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan 

khusus bimbingan dan konseling adalah faktor-faktor 

yang mendukung ataupun faktor yang menghambat 

kegiatan pelaksanaan layanan khusus BK di SMK 

Krian 2 Sidoarjo. Faktor pendukung meliputi aplikasi 

instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, 

kunjungan rumah, dan alih tangan, sedangkan untuk 

faktor penghambat diantaranya adalah minimnya 

tenaga pendidik lulusan bimbingan dan konseling, 

terbatasnya anggaran sekolah mempengaruhi 

kebutuhan guru BK melaksanakan layanan, dan 

sarana prasarana yang kurang memadai. Kedua faktor 

tersebut sama pentingnya dalam proses pembelajaran 

siswa dan menangani siswa yang bermasalah. 

3. Usaha-usaha yang dilakukan dalam meningkatkan 

pelaksanaan layanan khusus bimbingan dan konseling 

di SMK Krian 2 Sidoarjo adalah kegiatan yang 

terencana dan terorganisir dalam proses pelaksanaan 

bimbingan dan konseling yang baik antara guru 

dengan siswa serta penambahan guru BK yang sesuai 

dengan standart sekolah. Diantaranya adalah dengan 

melengkapi sarana prasarana dan medingan 

bimbingan, mengusahakan tambahan personel 

BK/tenaga pendidik lulusan bimbingan dan konseling 

agar semua layanan terlaksana dan diimplementasikan 

kepada seluruh siswa, melakukan sosialisasi rutin dan 

promosi BK. 

 

Saran 

Saran- saran yang dikemukakan dalam penelitian 

ini ditujukan kepada: 

 

1. Kepala sekolah SMK Krian 2  

Kepala sekolah sebaiknya lebih intensif menjalin 

hubungan baik dengan guru BK, lebih transparan 

mengenai anggaran dana sekolah untuk menyiapkan 

tenaga pendidik baru di bidang layanan bimbingan 

dan konseling. 

2. Guru BK 

Guru pembimbing sebaiknya lebih aktif dalam 

melakukan sosialisasi kepada seluruh semua warga 
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sekolah utnuk mendampingi siswa yang bermasalah, 

lebih optimal dalam memberikan layanan BK. 
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